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 Penelitian ini dilakukan karena dilatarbelakangi oleh adanya pemahaman 

masyarakat terkait tradisi mbecek yang mengharuskan seseorang untuk 

mengembalikan pemberian dimasa yang akan datang ketika masyarakat memiliki 

hajat yang sama. Selain hal tersebut masyarakat juga memiliki pemahaman bahwa 

tradisi mbecek adalah utang piutang dan investasi yang mana suatu saat hal 

tersebut akan kembali lagi kepada masyarakat yang telah memberikan. 

 Rumusan masalah dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah: 1) 

bagaimana praktek tradisi mbecek di Desa Sukorejo Kecamatan Wates Kabupaten 

Blitar? 2) bagaimana perkembangan tradisi mbecek di masyarakat Desa Sukorejo 

Kecamatan Wates Kabupaten Blitar? 3) bagaimana pandangan ulama NU dan 

Muhammadiyah terhadap praktek tradisi mbecek di masyarakat desa Sukorejo 

Kecamatan Wates Kabupaten Blitar?. Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian 

ini yaitu: 1) untuk mengetahui bagaimana praktek tradisi mbecek di masyarakat 

Desa Sukorejo Kecamatan Wates Kabupaten Blitar. 2) untuk mengetahui 

perkembangan tradisi mbecek pada zaman sekarang di masyarakat Desa Sukorejo 

Kecamatan Wates Kabupaten Blitar 3) untuk mengetahui dan menganalisis 

pandangan ulama Nahdlatul Ulama dan ulama Muhammadiyah terhadap praktek 

tradisi mbecek di Desa Sukorejo Kecamatan Wates Kabupaten Blitar. 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini 

adalah yuridis empiris dengan metode pendekatan kualitatif. Dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan 

teknik analisis data menggunakan induktif yaitu suatu analisis data berdasarkan 

data yang diperoleh dan dikembangkan menjadi hipotesis. Dan pengecekan 

keabsahan data menggunakan metode triangulasi. 

 Hasil penelitian dari karya tulis ilmiah ini adalah 1) masyarakat yang telah 

menerima undangan dari pemilik hajat. Kemudian datang ke penyelenggara hajat 

dengan kebiasaan laki laki membawa uang yang dimasukan kedalam amplop dan 

perempuan membawa bahan pokok yang berupa sembako atau sejenisnya yang 

kemudian ketika sampai diacara hajatan tersebut barang diserahkan kepada kasir 

atau penunggu barang dibagian depan untuk perempuan. Setelah itu barang dicatat 

dan diganti dengan nasi dan sayur atau asul-asul bagi perempuan. 2) Menurut 

pandangan ulama Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah tradisi mbecek 

merupakan kegiatan yang mengandung nilai-nilai sosial seperti gotong-royong 

dan tolong menolong. Ulama Nahdlatul Ulama dan Muhamadiyah sendiri 

memandang tradisi mbecek bukanlah sebuah utang piutang atau investasi 

melainkan sebagai suatu sedekah, yang mana didalamnya tidak ada suatu 
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kewajiban untuk mengembalikan dari apa yang sudah diberikan. Hal tersebut 

merupakan inisiatif dari masyarakat. 
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This research was conducted because it was motivated by the community's 

understanding of the muddy tradition which requires someone to return gifts in the 

future when the community has the same hajat. In addition, the community also 

has an understanding that the tradition of muddy is debt receivables and 

investments which one day will return to the community that has given.  

This slight problems in the thesis are 1) How is the practice of mbecek 

tradition in Sukorejo Village, Wates District, Blitar Regency? 2) What is the view 

of NU and Muhammadiyah Ulama on the practice of mbecek tradition in the 

community of Sukorejo village, Wates District, Blitar Regency? The objectives of 

this research are: 1) To find out how the practice of mbecek tradition in the 

community of Sukorejo Village, Wates District, Blitar Regency. 2) To know and 

analyze the views of Nahdlatul Ulama  and Muhammadiyah Ulama on the 

practice of mbecek tradition in Sukorejo Village, Wates District, Blitar Regency. 

The research method used in writing this scientific paper is juridical 

empirical with a qualitative approach method. With data collection techniques 

through interviews, observation, and documentation. While the data analysis 

technique uses inductive, which is a data analysis based on data obtained and 

developed into hypotheses. And checking the validity of data using the 

triangulation method. 

The results of research from this scientific paper are 1) people who have 

received invitations from hajat owners. Then come to the organizer of the 

celebration with the habit of men carrying money that is put in envelopes and 

women bring staples in the form of basic necessities or the like which then when 

arriving at the celebration the goods are handed over to the cashier or waiting for 

goods in front for women. After that the goods are recorded and replaced with rice 

and vegetables or asul-asul for women. 2) According to the views of Nahdlatul 

Ulama and Muhammadiyah Ulama, the tradition of mbecek is an activity that 

contains social values such as helping. Nahdlatul Ulama and Muhammadiyah 

ulama themselves view the tradition of mbecek not as a debt of receivables or 

investment but as an alms, in which there is no obligation to return what has been 

given. This is an initiative from the community.. 
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